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Abstrak

~
mik merupakan salah satu jenis karya sastra (khususnya

sastra a ) yang mampu berperan dan diperlakukan sebagaimana
layaknyas buahkaryasastra. Dikatakandemikian, karenapadadasarnya
komik terdlri atas bahasa-gambar-teks. Hal ini sesuai dengan pengertian
yang leb

~
' luas mengenai literature yakni sebagai bahasa yang

diungkap n dengan tulisan.

A anya kamik sebagai salah satu bacaan anak-anak ternyata
tidak hanya sekedar dinikmati gambarnya atau digunakan sebagai
hiburan, t

j
aPi lebihjauh mampu memberikan interpretasi dan penilaian

terhadap eristiwa dalam kehidupan. Layaknya cerita anak, komik
sebagai s ah satu karya fiksi ternyata mempunyai andil dalam proses
pembemukan diri anak. Komik secara tidak langsung ikut mempengaruhi
emosi dan rasa simpati dalam diri mereka. Daya bangun dan kreasi

imajinasi fnak muncul dan berkembang mengikuti jalan cerita yang
disajikan. i(leh karena itu, meskipunpengarangnya adalah orangdewasa,
penyajian ~eritanya tetap disesuaikan dengan alam pikiran anak-anak,
yaitu dengfln menggunakan bahasa anak-anak yang tentunya sesuai juga
dengan al

£

imajinasi mereka. Sastra tidak lahir dari kekosongan budaya.
Ada latar belakang dimunculkannya sebuah karya sastra. Begitu juga
dengan ko ik, walaupun dilihat dari bentuknya hanya terdiri dari gambar
dan teks, t tapi ada unsur-unsurfiksi terdapat di dalamnya seperti adanya
tema, tokah. latar,dan ada amanat yang ingin disampaikan pengarangnya
sehingga

j
emahaman dan pemaknaan terhadapnya mampu memberikan

man/aat agi pembacanya yang terwujud dalam bentuk nilai-nilai
(khususn.a yang mendukung pembentukan dan perkembangan
kepribadian anak) dan akhirnya mendukungproses pendidikananak.

~

ilai-nilai pendidikan dalam komik (sebagai bacaan sastra
anak-ana secara garis dapat dijelaskan melalui percakapan antartokoh,
tema, pe akaian bahasanya, dan penyajian bentuk gambar yang
digunakafl. Dalam upaya merealisasikan komik sebagai bacaan sastra
anak-anak, perlu adanya pengenalan dan pemakaian bacaan komik sejak
dini, Yait

~

tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar. Di samping itu
bimbinga dari orang tuajuga harus dan tetap ada. Bagaimanapunjuga
rasio ber ikir anak secara nyata masih kurang dibanding dengan daya

imajinasi1:..ereka,karena pada usia kanak-kanak pengetahuan mengenai

adanya hll-hal dalam kehidupanyang sifatnya nyata dan masukakal
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dalam pikiran mereka masih sedikit. Oleh karena itu,perlu a. . .....

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting b i setiap manusia
karena membantu kehidupan yang dijalaninya menjadi I bih baik. Dalam
berbagai segi kehidupan, manusia selalu memerlukan car untuk menjalani
hidupnya agar segala sesuatu yang menjadi tujuan hid nya akan dapat
tereapai. Pendidikan yang dimaksud di sini tentu saja tidak t rpaku hanya pada
satu bidang ilmu atau lebih seperti yang diajarkan di sekol h-sekolah, tetapi
lebih luas dari itu. Banyak hal yang tidak didapat seeara me detail di sekolah,
misalnya mengenai budi pekerti, bagaimana seharusnya hi up di lingkurgan
masyarakat dengan baik, bertutur sapa yang ramah, dan bagaimana
menyelesaikan suatu masalah atau menghindarinya. Cont h tersebut hanya
merupakan sebagian keeil dari sekian banyak dinamika kehidupan yang
nantinya akan dijalani dan dilalui oleh anak-anak. Dunia ak-anak identik
dengan kepolosan, keluguan, apa adanya. Hal ini tentu saj wajar, walaupun
terkadang ada hal-hal yang muneul begitu saja dan tidak ampu dimengerti
oleh anak yang kemudian membuat mereka menjadi te engaruh padahal
mungkin hal itu tidak baik. Bisa juga karena terlalu seri anak membaea
komik, dia menjadi lupa terhadap kewajibannya, yaitu b ajar. Akan lebih
baik jika baeaan yang diberikan justru ikut mendukung pr ses belajar anak,
misalnya sekarang banyak diciptakan buku eerita tetapi is nya mengandung
satu bidang pelajaran seperti matematika. Anak akan lebih t rtarik kepada hal-
hal yang sifatnya barn bagi mereka. Jika eara berhitun disajikan dalam
sebuah eerita atau komik, jelas menarik perhatian anak-a ak. Tujuan yang
didapat dari proses pendidikan bukan hanya untuk memb at anak menjadi
pandai, tetapi juga membuat diri anak menjadi baik. J di, bukan hanya
keeerdasan yang akan ditingkatkan, tetapi kepribadian juga kan dibentuk dan
dikembangkan menjadi lebih baik. Ada keseimbangan a tara jasmani dan
rohani, fisik dan psikisnya.

Pendidikan itu sendiri tidak mengenal umur, jen

~

kelamin, status
sosial, dan hal-hal lainnya. Selama manusia masih hidu dia akan terns
memerlukan pendidikan. Cara mendapatkan pendidikan ti aklah suiit, saja..
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bergantung pada individu masing-masing. Pendidikan dikatakan mudah
didapatkan kareqa hal ini tidak terpaku hanya pada pendidikan formal di
sekolah saja. Ak~mtetapi, masih ada pendidikan nonformal di luar sekolah.
Berbicara lebihjauh mengenai cara medapatkan pendidikan, sebenarnya sejak

manusia dilahir~an dia sudah mulai mendapatkannya. Bagaimana proses
pembentukan daP perkembangan anak sejak bayi hingga menjadi besar;
menjadi yang b~ik atau tidak, mempunyai etika atau tidak, beragama atau
tidak dan masih ~anyak lagi. Selama proses tersebut masih menyangkut diri
manusia secara utuh (lahiriah dan batiniah), hal itu dapat dinamakan sebagai
proses pendidikafl.

Di dalmp proses pendidikan yang berlangsung itulah, dihasilkan
nilai-nilai pendiijikan yang berperan sebagai subyek yang secara tidak
langsung mencQba"mempengaruhi" (baca:memasuki) diri manusia sebagai
obyek. Hal ini b

r
' rlaku mulai masa kanak-kanak.Nilai-nilai pendidikanini

sangat beragam, ada yang umum dan juga ada yang khusus, artinya nilai
pendidikan yang:didapatkan bukan hanya melalui pengajaran di sekolah atau
pengarahan di ke~uarga,tetapi adajuga yang didapatkan sendiri, misalnyadari
pengalamannya Ptembaca banyak buku. Apa pun bentuk dan bagaimana cara
memperolehnyayangjelas masih berkaitan erat dengan proses pembentukan

kepribadian maqusia. Seperti nilai etika, nilai moral dan agama, nilai budi
pekerti, dan laiq sebagainya. Hal ini berlaku bagi semua manusia, tidak
terkecuali anak..anak. Justru pada masa kanak-kanak, proses pendidikan

sudah harus dipefhatikan dengan baik, karena alam berpikir anak masih sangat
baru dan masih ~angat awam dengan kehidupan yang sesungguhnya. Mereka

masih asyik de~an sifat kebocahannya sehingga perlu diarahkan ke tujuan
mana anak nantirya dapatmenjadi manusia yang baik.

Peran o*angtua, guru, dan orang-orang yang ada di sekitarnya sangat
berperan dalam hal ini. Selain itu keadaan lingkungan, baik itu keluarga,
sekolah, dan masyarakatjuga ikut berpengaruh. Apalagijika anak dibiarkan
menjalani hidubnya tanpa bimbingan yang intensif, akan mungkin anak
menjadi bukan, dirinya. Hal itu mungkin terjadi mengingat sekarang
sepertinya tida~ ada filter atau seleksi terhadap hal-hal yang diserap oleh
anak-anak, mi~alnya tayangan televisi dan bacaan anak-anak. Perlunya
arahan dan m~ukan mengenai yang benar dan salah, yang baik dan buruk

harus sering dilrkukan oleh orang tua dan guru, agar apa yang mereka lihat,
Komik sebagai Wahana...(Esti Swatika Sari)
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baca, dan dengar dapat jelas dipahami oleh anak -anak.

emua hat <11atas dipandang perlu karenadari sekia banyak aktivitas
yang dilakukan oleh anak-anak, membaca komik adalah ke iatan yang paling
disukai oleh anak-anak selain sekolah dan belajar, apalg jika anak sudah
melek huruf. Menurut Sugiharti (1997:46) pada usia 10 ta n ke atas, 100%
anak lebih suka membaca setelah daripada bermain, dan pa usia 7-10 tahun,
sekitar 35,78% lebih suka membaca daripada bermain.

Salah satu nilai pendidikan tersebut adalah nilai endidikan dalam
karya sastra (artinya nilai pendidikan yang diperoleh deng membaca karya
sastra), karena ada pengertian tersendiri yang membedaka nya dengan nilai
pendidikan pada umumnya. Banyak karya sastra yang telah da dan dipelajari,
seperti prosa fiksi (novel, cerpen), puisi, dan drama yang ti ak hanya sebagai
bacaan hiburan di waktu senggang, tetapi juga telah mam u mempengaruhi
pikiran dan emosi pembacanya. Kemudian secara tid langsung ikut
berperan dalam kehidupan pembacanya. Seperti yang dik kan Widyastuti
Purbani dalam makalahnya yang berjudul "Beri Mereka S yap" (2000: 1-2)
bahwa karya sastra sejak beratus tahun lamanya terbukti me liki potensi dan
daya yang besar untuk 'mendidik' dengan cara yang lebih hal s, bahkan bawah
sadar. Karya sastra yang baik memiliki kandungan pe getahuan 'keras'
maupun 'halus' mengenai hidup dan kehidupan manu ia, pengalaman-
pengalaman khusus manusia, penjelasan tentang makna h dup, religiusitas,
tatanan dan norma kehidupan yang penting diketahui oleh nak-anak dalam
masa awal kehidupan mereka. Pengetahuan 'keras' adala fakta atau data
mengenai kehidupan manusia tersebut di atas, sedangkan p ngetahuan 'halus'
adalah pengetahuan mengenai hati nurani manusia. 11ntunya menjadi
semakin jelas bahwa keterlibatan karya sastra dalam pro es pembentukan
kepribadian anak sudah mendarah daging, menjadi semaca faktor sekunder
tetapi sangat diperlukan.

Ketiga jenis karya sastra tersebut sudah biasa a a di lingkungan
pembaca. Bahkan, terkadang mereka menginginkan bentuk ang lain. Bentuk
yang lain ini menjadi semacam 'menu tambahan' bagi anak; etika anak bosan
dengan 'menu utama' maka dicarilah 'menu tambahan' ters but dan tentunya
'menu' ini mempunyai manfaat yang mendukung dari 'menu tarna'.Salah satu
bentuk 'me~u tambahan' yang sedang digemari oleh anak-a ~kadalah komik.
Walaupun pemunculan komik sudah sejak abad ke-19 di ne ara-negara Barat
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(Kurt & Meire~, 1986:69), sampai kemuneulannya di Indonesia tidak
diketahui, tetapi komik masih difungsikan sebagai baeaan hiburan saja.

Padahal, sebagiar besar komik yang diminati anak-anak adalah terjemahan
dari negara lain~ seperti Jepang, Amerika, Peraneis, dan sebagainya yang
tentunya latar belakang dieiptakannya komik juga berbeda dengan latar

belakang kita. ~emilihan komik dan dampingan orang tua ketika anak
membaea komi~ menjadi sangat dibutuhkan supaya anak tidak begitu saja
menyerap hal-hal yang dapat mereka dapatkan dari komik. Bagaimanapun
juga banyak yaI;lg bisa didapatkan dari baeaan ini, bukan hanya sebatas
hiburan, akan te~pi ada nilai-nilai pendidikan bagi anak. Hal inilah yang
menjadi dasar bagi komik sebagai baeaan sastra anak-anak sejak dini dan
dapat dijadikan bahan dalam dunia pendidikan.

B.KomikAnak I Sebagai Bacaan Sastra Anak

Komik dikatakan merupakan baeaan sastra anak-anak karena adanya
pengertian yang lebih luas mengenai literature, yaitu sebagai bahasa yang
diungkapkan depgan tulisan. Media komik itu sendiri terdiri atas bahasa-
gambar-teks (Kurt & Meier, 1986:68). Jadi pada dasarnya komik merupakan
eerita bergambar disertai sedikit teks yang biasa ditulis dalam suatu
gelembung. KQtIlik terdiri atas visual dan verbal, akan tetapi dalam

kehadirannya di~ominasi oleh aspek visual karena komik lebih menampilkan
gambar daripada teks. Jadi, seluruh teks dalam komik merupakan susunan
hubungan antara bentukan yang berupa bahasa dan gambar menjadi satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa dalam komik biasanya

berupaka kalimft langsung didukung dengan eara penyampaiannya dalam
bentuk dramatik. Isi eeritanya sendiri disajikan dalam penataan gambar-
gambar tungal suatu urutan. Muneulnya komik diawali pada abad ke-19 yang
semula hanya se~agaieerita bergambar dalam pengertian yang luas,kemudian
mengalami per~embangan dari jaman ke jaman dan dari waktu ke waktu
sampai diwujudkannya gambar-gambar seeara serial tersebut di koran
Minggu Harian New York Herald di Amerika Serikat untuk pertama kalinya.

Setelah pemun~ulan perdana terbitan serial komik tersebut, lalu muneul
komik-komik l~indengan beragam isi, ada yang lueu, adajuga yang bersifat
politis-satites (rpengejek atau meng~ritik keadaan politik) Kemudian karena
suksesnya pene(bitan tersebut, makadieiptakanlah "buku komik". Ciptaan ini

Komik sebagai Wdnana...(Esti Swatika Sari)
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selain memperluas media juga memperluas temany~ menjadi tema

Pada saat Perang Dunia II, komik semakin mend nia dan digemari
oleh masyarakat. Ketika pertama kali muneul adalah untuk enghibur tentara
Amerika yang sedang berperang, tema yang dipakai adalah eks dan kriminal.
Daritemainilahtimbulketakutanakanpengaruhnyayangt' akbaikterhadap
pembaea, akibatnya tema komedi atau humor menjadi tematif lain dan
penyebarannya menjadi semakin meluas, seperti dijelaska lebih lanjut oleh
Herald Vogel (lewat Kurt & Meier, 1986)bahwa komik ada eberapa maeam,
yaitu:

I. Komik koeak yang berisi hal-hal yang lueu, penuh hum0'

2. Komik petualangan yang berisi petualangan dalam rimb~, padang rumput,
kejahatan, percintaan, menegangkan dan menakutkan

3. Komik fantasi yang isinya fiksi dalam ilmu pengetaJlUan, teknik dan
dongen

4. Komik sejarah atau historis yang berisi hal-hal yang ~elah dieapai atau
dianggap sebagai sejarah

5. Komik nyata atau klasik yang meneeritakan kembali d~ngan gambar dan
teks-teks karya litererterkenal

Akan tetapi, menurut penelitian yang dilak~kan oleh H.D.
Zimmerman (lewat Kurt & Meier, 1986) frekuensi jenis komik lueu lebih
disukai pembaea dengan rata-rata 64,2%.

Sesuai dengan pemyataan bahwa komik merup kan hasil karya
sastra, maka komik juga mempunyai struktur tertentu. A a temanya yang
sangat beragam, adajalan eerita, tokoh, latar, dan adajuga esan-pesan yang
mengandung nilai-nilai tertentu. Akan tetapi melihat pem neulannya yang
bervariasi dengan tema yang berkembang, maka komikju a dapat berfungsi
lain karena sudah menyangkut pikiran dan emosi pembaea a, artinya fungsi
komik lebih jauh dapat ikut berpengaruh terhadap kehi upan anak. Hal
tersebut mungkin terjadi karena ketika membaea, anak akan melakukan
interpretasi dan penilaian terhadap baeaanya. Sesuai deng n perkembangan
tema komik, kalangan pe~baeanya juga ikut berkemb g, artinya y3.Q.g
dulunya hanyakalangan prajurit, berkembang sampai di kal gan anak-anak.

DIKSI. Vol.8 No. 19 Januari 2001



-- -, -- --

31

Bahkan ,dikatakan oleh Kurt & Meirer (1986:67) bahwa 90%
pembaca komik adalah pelajar.Jenis komiknya pun sudah sangat beragam dari

action sampai k~medi. Komik yang paling disukai adalah komik bertema
komedi dan yang~erasal dari negaraJepang sekitar 64 % (Sugiharti, 1997:45).
Hal ini didukung juga oleh Sarumpaet (1977:42) yang menyebutkan juga
bahwa komik yalilgpaling disukai anak-anak adalah komik yang berasal dari

Jepang. JelasnY3jsejak komik mulai disukai anak-anak, pemunculan tema
komik biasanya :menyajikan hal-hal yang sesuai dengan alam hidup anak,
misalnya petualangan, kepahlawanan, atau kisah sehari-hari. Selain itudalam

penceritaan me~gunakan gaya langsung dan tidak berbelit-belit. Seperti
yang dikatakan o~ehWellekdan Warren(1995: 109) bahwa sastra menyajikan
kehidupan, dan kehidupan sebagian besarterdiri atas kenyataan sosial.

Dunia anak identik dengan dunia kegembiraan, dunia tawa tanpa
persoalan. Lebi~ lanjut Sarumpaet menjelaskan bahwa anak-anak lebih
menyukai komikjterjemahan dari Jepang karena lebih mudah untuk dipahami
ceritanya dan ilustrasi gambarnya lebih menarik dibanding dengan komik
lain, termasuk y~ng berasal dari negeri sendiri (Indonesia), walaupun tidak
menutup kemun*kinan bahwa komik yang berasal dari negara Perancis atau
Amerika, sepert~Felix Obelix, Donald Bebek, Dragon Ball, Asterik, Sailor
Moon, Mickey Mouse juga digemari oleh anak-anak. Bagaimanapun juga
bukan dariman~ komik itu berasal, tetapi bagaimana pemahaman anak
terhadap isi ceri* komik ituyang perlu lebih diperhatikan. Persoalan isi cerita
dan tampilan ilu$trasigambar ini menjadi sangat penting, karena masa kanak-
kanak merupakan masa saat anak-anak baru mengenal dan mempunyai fantasi

serta imajinasi ~ang besar. Mereka hanya peduli sesuatu itu menarik atau
tidak, bukan bagaimana sesuatu itu terjadi. Mereka hanya mengerti cara
menikmati dan mulai membangun imajinasi atas apa yang dinikmatinya,
sedangkan hallainnya yang masih berkaitan dengan bagaimana kenikmatan
tersebut terjadi ,idak akan terlintas di benak mereka. Jika boleh dikatakan,
masa kanak-kanlik adalah masa keluguan dan apa adanya. Akan tetapi mereka
dapat menikmatinya dengan daya imajinasi mereka sendiri, karena pada masa
kanak-kanak in~imajinasi anak sudah mulai tumbuh. Begitu juga saat anak
membaca ko~ik, mereka akan cenderung memilih komik yang
berpenampilan menarik dengan iIustrasi gambar yang bervariasi dan cerita
yang mudah ditangkap serta dipahami oleh anak-anak, misalnya komik Dora

Komik sebagai Wahana...(Esti Swatika Sari)
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Emon...K?mik ini.b.erte~a.hu~or dengan ~~n~p.ilan .il~S~rasigambar yang

Norman Podhirets (lewat Suharianto, 1977:8) m nyatakan bahwa
sastra dapat memberi pengaruh yang sangat besar terha ap cara berpikir
seseorang mengenai hidup, mengenai baik dan buruk, me genai benar dan
salah, mengenai cara hidup sendiri serta bangsanya. Sam dengan dengan
komik, selain sebagai bacaan penghibur, komik juga dapat dijadikan sarana
untuk mengasah emosi dan rasa simpati dalam jiwanya. Fu gsi komik di sini
sudah menjadi fungsi edukatif karena salah satu fung i komik adalah
edukatif,artinya mampu memberikan nilai pendidikan b gi pembacanya.
Emosi adalah perasaan, gerak hati, serta pengamata mereka akan
imajinasinya. Ketika membaca komik, secara tidak sadar e osi mereka mulai
muncuI. Wujud reaksi emosional ini dapat berupa gerak tan an, mimik bibir,
dan raut wajah. Bahkan tidak jarang ada yang melontarkan ya dengan kata-
kata, kadangkala disertai dengan tetes air mata jika ceri ya sedih, atau
mungkin dengan tertawa terbahak-bahak karena ceritanya lu u. Luapan emosi
ini biasanya dibangkitkan oleh segala sesuatu yang ada dan menonjol dalam
cerita itu, misalnya sifat dan perilaku tokoh yang emperkuat dan
mempertajam imajinasinya. Begitu juga dengan rasa si pati yang lebih
ditekankan pada perasaan turut merasakan penderitaan or g lain dan peka
terhadap nasib serta keadaan orang lain. Anak akan dapat me sakan apa yang
dirasakan oleh orang lain, mereka akan mengembangkan k pekaan terhadap
keadaan orang lain. Mungkin dengan berdiam di i atau dengan
mengekspresikan mimik wajahnya atau dengan gerakan-g rakan yang tidak
menentu, tidak ada artinya, tetapi dapat juga berupa perb atan yang dapat
menolong orang lain membebaskan diri dari tekanan. asa simpati ini
merupakan salan satu bentukan dari emosi jiwanya. Kern nculannya juga
karena adanya segala sesuatu yang ada dalam cerita dan y g memperkuat
serta mempertajam emosinya. Di sinilah letak peran komik alam membantu
proses pendidikan anak. Melalui tokoh-tokoh dengan egala sifat dan
perilakunya, koflik-konflik yang dimunculkan, penyelesa annya, dan juga
ilustrasi gambar yang ditampilkan yang setidaknya ikut be engaruh ketika
anak membaca komik. IIustrasi gambar membantu anak d lam membangm
imajinasinya ketika membaca komik.

Dilihat dari intensitas membacanya, maka komikljelas sudah ikut
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mempengaruhi Uiri anak karena dengan intensitas membaca yang sering,
pemikiran anak akan terpengaruh oleh nilai-nilai atau pesan-pesan yang
didapat dari kOQIikyang dibacanya. Selain itu juga mampu menumbuhkan
kecintaan dan minat baca anak terhadap sastra dan karya sastra yang ternyata
ikut berperan d41ampembentukan diri anak. Oleh karena itu komik sudah
berfungsi edukatif, artinya mampu memberikan nilai pendidikan bagi
pembacanya (K~rt & Meier, 1986:73). Pembaca (dalam hal ini anak-anak)
diharapkan mampu memahami isi komik dengan baik, karena ada hal positif
dan negatifyan~ dapat diambil dari bacaan ini. Ada bermacam pengetahuan
yang bisa dia~bil dengan membaca komik antara lain bagaimana cara
memecahkan masalah dengan baik, menjaga diri, mencari kesenangan,
kebebasan, bersosialisasi yang baik, dan beragama yang baik. Jelasnya tema
komik disajikan seperti karya sastra lainnya, yaitu masih mengacu pada

kehidupan m~usia secara universal dan tentunya sesuai dengan alam
kehidupan anak4anak.

c. Nilai Pendidikan Dalam Komik

Nilai p4ndidikan dapat dikatakan sebagai pesan atau sesuatu yang
ingin disampai~an sebagai proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang. Hal ini dapat berupa ajaran moral, budi pekerti, dan nilai
ketakwaan. Dalam hal ini yang ingin menyampaikan pesan secara tidak
langsung adal

~
komik. Komik merupakan salah satu bacaan anak-anak, di

dalamnya beris cerita yang berkaitan erat dengan dunia anak-anak. Sebagai
cerita anak-an ,idealnya hams mencerminkan tingkat intelektualitas dan
daya imajinasi anak-anak serta mengikuti selera anak-anak. Maka dari itu
cerita anak-anak tidak dapat jauh berbeda dari jangkauan daya ikir dan daya
kreasi imajinadinya. Perwujudan cerita anak sebagai media seni dalam
mengekspresikJn diri anak adalah dengan memperhatikan bahasanya. Bahasa
secara umum adalah alat komunikasi. Akan tetapi tidak selamanya dapat
dipahami, tergantung pemakai dan komunitasnya. Bagaimanapunjuga bahasa
tidak hanya seItedar ujaran yang dilafalkan, tetapi ada maksud yang ingin
disampaikan. oleh karena itu dalam cerita anak-anak, bahasa yang digunakan
juga hams sesu~i dengan bahasa anak-anak. Bahasa cerita anak merupakan
wujud dari sebuah proses dialekti~ yang bertolak dari idiom dunia berpikirnya
dalam usaha dan perjalanannya menjadi orang dewasa (Sugihastuti, 1996:70).

Komik sebagai W4hana...(Esti Swatika Sari)



- ---

34

Tentunya hal tersebut dimaksudkan agar cerita yan

dewasa. Dari pemakaian bahasa anak-anak sebagai alat k munikasi dalam
cerita anak inilah akhimya ada hal-hal yang dapat diserap oleh anak-anak,
tidak hanya sekedar membolak-balik halaman, tetapi kan lebih ikut
merasakan dunia dalam cerita itu; mungkin akan tertawa kal lucu, menangis
kalau sedih, berteriak dan mengumpat kalau kesal, men eskpresikannya
dengan gerakan-gerakan tertentu sesuai dengan daya bangu imajinasi anak.
Sampai akhimya di luar kesadaran mereka, hal itu sudah embantu proses
pengembangan diri mereka. Ada kesan-kesan khusus yan dirasakan oleh
anak yang akhimya akan diingat dan dibawanya dalan du ia mereka yang
sesungguhnya. Kesan-kesan ini merupakan wujud dari keb rterimaan anak-
anak terhadap pesan-pesan yang dapat mereka ambil dari ce ita yang mereka
baca. Kesan dan pesan tersebutjika dapat kita katakan adal nilai-nilai yang
dapat diambil dari sebuah cerita anak dan secara tida langsung ikut
mempengaruhi perkembangan diri anak. I

Nilai-nilai pendidikan dalam komik adalah nilai ilai pendidikan
dalam karya sastra. Menurut Shipley lewat Tarigan, 1988 19, suatu karya
sastra pada umumnya memiliki nilai hedonik yang da at memberikan
kesenangan secara langsung, nilai artistik yang m manifestasikan
keterampilan seseorang, nilai kultur yang mengandung h bungan dengan
masyarakat dan kebudayaan, nilai etis dan moral serta nila religius jika di
dalamnya terkandung ajaran-ajaran yang berkaitan dengan tika, moral dan
agama. Kemudian nilai praktis jika di dalam karya sastra itu terkandung hal-
hal yang dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehar -hari (Tarigan,
1988:194). Jadi, nilai pendidikan dalam sastra acGlah nilai pendidikan dan
ketaqwaan kepada Tuhan, budi pekerti, berkepribadian, t nggung jawab,
kemandirian, kecerdasan, ketrampilan, nilai hedonik,kult ral dan praktis
serta nilai estetis. Begitu juga dengan nilai-nilai pendidik yang terdapat
dalam komik yang tidak jauh berbeda dengan nil,!i pendidi an dalam sastra
karena komik juga merupakan karya sastra, antara lain nila moral dan etis,
nilai kepribadian, nilai kecerdasan, nilai kritis, nilai hedon k, nilai praktis,
nilai religius, dan nilai esetetis. Nilai-nilai pendidikan in tercermin dari
interaksi antartokoh, tingkah laku, dan gambaran peri tiwa termasuk
pemakaiah bahasa dan penyajian gambamya. Isi cerita je as berpengaruh
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terhadap daya majinasi anak. Di sampmg ltu IJustrasl gambamya Ikut
mendukung isi ceritanya, karena ilustrasi yang baik adalah ilustrasi yang
mempunyai da a pesan dan imajinasi yang sesuai isi cerita dan mengenai
sasaran.Ilustra i yang mengenai sasaran merupakan wujud telah sampainya
pesan cerita ke da pembaca (Sugihastuti, 1996:75). Selain itujuga ilustrasi
gambamya mer pakan cerminan dari munculnya nilai keindahan.

Untuk I bihjelasnya kita lihat beberapa contoh dialog dalam komik di
bawah iniyang enyiratkan adanya nilai pendidikan tertentu:

I

Ibu f'Nobita, bohlamnyaputus! Tolongbelikan!!!
Nobita

t

.Aku sedang belajar! (padahal hanya pura-pura)

Ibu .Disuruh orang tua merupakan pendidikan juga!

Nobita l' Ke toko Isitrik'kan harus menyeberang perseimpangan rei

kereta api,jauh'kan!

Kedua contoh . atas menyiratkan adanya unsur nilai moral dan etika. Saat
orang tua me yuruh anaknya, bahkan dengan kata 'tolong', tentunya
merupakan h 1 yang harus dipatuhi selagi hal itu masih wajar.
Mengesamping an rasa individualis demi menyenangkan hati orang tua
merupakan per uatan yang terpuji. Moral dan etika anak sudah dapat kita latih
dan kita bentu sejak anak mulai mengenal lingkungan. Oleh karena itu,
orang-orang da lingkungan yang ada di sekitamya hendaknya mempunyai
batasan tersend ri mengenai hal-hal yang baik atau tidak dan arahan dari
orang-orang y g lebih tabu dari mereka juga sangat diperlukan. Jika mulai
dari masa kan -kanak saja sudah mulai tidak mematuhi orang tua, apalagi
jika besarnanti.

Ibu :Ayah tadi lupa bawadokumenpenting!

Nobita : A... aku mau tidur siang! Eh bukan, ban yak P R!

Ayah :Bukuyangdibelitahunlalusudahdibacabelum?
Nobita : Blfku? Oh, yang isinya huruf semua itu? Tentusaja sudah

dibaca..
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I

Kedua contoh di atas menggambarkan anak yang ~uka berbohong.. .. .. ...

keagamaan. Apa pun alasannya, kebohongan adalah hal ~ang tidak boleh
dilakukan, selain berdosa juga mencerminkan pribadi ~ang tidak baik.
Pembentukan kepribadian yang diwamai dengan nilai sleperti ini, akan
membentuk pribadi anak menjadi tidak lebih baik. Belajarl~jujur untuk hal
sekecil apa pun karena kejujuran adalah kunci keberhasilap. Dalam agama
pun berbohong adalah hal yang dilarang karena berdosa.

Nobita: Kenapa selalu aku yang...Nggak ada satupun yang baik
untukku. I

Nobita : Hidup ini tak menyenangkan!!!

Nobita : Kenapa badanku begini pendek???

I

Kutipan di atas menggambarkan bahwa kadang ~nak lupa untuk
selalu mensyukuri apa saja yang diberikan oleh TUhan

~

1 Syukur berarti
mengucapkan terima kasih, dalam hal ini ditujukan kepad Tuhan. Syukur
atas nikmat yang diberikan Tuhan adalah berterima kas dalam bentuk
ucapan dan perbuatan (Nurdin dkk, 1993:244). Bersyuku merupakan hal
yang sangat terpuji karena orang yang melakukannya bera telah menerima
apa adanya segala sesuatu yang diberikan padanya.

I

Nobita : Hai Suneo, di hari Natal ini kamu bisa men~apatkan barang
yang I

I
kamumau? I

Suneo : Apapun keinginanku pasti dikabulkan, kelrfrgakufkan kaya
raya! I

Kekayaan dicari bukan untuk dipamerkan apalagi ~enyombongkan

diri karena dia kaya. Semuanya diberikan Tuhan bukan un+k dibandingkan
dengan yang lain. Kekayaan bukanlah segala-galanya, ada hjal-halyang tidak
bisa dibeli dan didapatkan dengan kekayaan, misalnya me~dapatkan teman
baik. Sifat sombong muncul ketika anak mel'asadirinya selal* lebih dari anak
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yang lain. Tentunya sifat ini tidak diharapkan ada dalam pribadi anak.

Nobita JApa itu, ... suara erangan yang menyakitkan teliga!

Ayah ; Dida/am hati ayah, kartu abjad dan radio kontro/ tengah

bertempur dengansengit

Nobita f... .seperti dimasukkan da/am batubara

Pemakaian majas personifikasi dan simile digunakan oleh pengarang
untuk lebih merpuneulkan nuansa keindahan atau nilai esetetika. Ada juga
penyajian onomatope atau tiruan bunyi yang sengaja digunakan untuk lebih
menekankan pada suatu kejadian tertentu, misalnya suara BRUGH
digambarkan sebagai bunyi orang jatuh, DRAT DRAT sebagai bunyi derap
kaki kuda, SRQ"PSRUP sebagai bunyi orang makan mie, BONK sebagai
bunyi orang yang menabrak pintu dan lain sebagainya. Penyajian onomatope
ini ditampilkanjuga dalam tigabentuk, yaitu (I) berhurufbiasa, (2) berhuruf

tebal, (3) berhurpfbesar dan keeil. Khusus yang berhuruftebal dimaksudkan
untuk melambangkan kekuatan bunyi yang ditimbulkan apalagi jika hurufnya
besar berarti bunyinya sangat keras. Selain itu penampilan setting, tokoh,
peristiwa-peristiwa juga dilukiskan dengan sangat menarik dan juga
gelembung bieara yang dilukiskan bermaeam-maeam.

Semua bontoh di atas hanya merupakan sebagian keeil dari baeaan
komik, dan itu' sudah banyak menunjukkan bahwa komik tidak sekedar
sebagai baeaan hiburan tetapi juga ada nilai-nilai pendidikan yang dapat
dijadikan aspek pendukung bagi proses pendidikan anak.

D. Upaya Me~alisasikan Komik Sebagai Wahana Pendukung Proses
Pendidikan JAnak

Kenyatlum bahwa komik bukan lagi baeaan anak yang sekedar
mampu memberikan hiburan bagi pembaeanya harus segera disadari. Ada
nilai-nilai pendidikan yang mampu dimuneulkan dari sebuah komik.
Tentunya tidakl semua eontoh-eontoh yang diceritakan baik untuk ditelan
mentah-mentab oleh anak-anak, artinya ada eontoh yang baik dan ada juga
yang buruk. Bagaimanapunjuga hams ada pihak ketiga dan seterusnya untuk

I
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bahasanya, dan Jj>enyajianbentuk gambaryang digunakan.
Dalam upaya merealisasikan komik ini sebagai salah satu wahana

pendukung proses pendidikan anak, hendaknya ada dukungan dari para orang
tua dan para pengajar di sekolah untuk lebih mengenalkan komik sebagai
baeaan yang tid~k lagi dilarang untuk dibaea. Memperkenalkan baeaan anak
merupakan salah satu.earajuga bagi orang tua dalam memperhatikan anak,
dan membiarkan mereka membangun dan mengembangkan imajinasinya.

Komik sebagai Wahana...(Esti Swatika Sari)

--



--

40

Selain itujnga akan membantu merekatkan hubungan anak d~ngan orang loa.

I
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